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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
secara umum pesan dakwah melalui Ludruk pro 4 RRI Surabaya dalam cerita
Nedho Nrimo dan Romi dan Yuli menunjukkan adanya potensi dakwah yang
besar. Hal ini yang dapat dilihat dari setiap adegan dan dialog yang
diperankan oleh masing-masing pemain yang menunjukkan adanya sifat sabar
dalam menghadapi ujian hidup.

Ludruk pro 4 RRI telah memenuhi kriteria serta fungsi dakwah yang
dapat meyakinkan, menggerakkan serta menawarkan etika atau nilai tertentu
yang mendidik. Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Ludruk pro 4
RRI didapatkan pesan-pesan yang memuat unsur moral dan syari'ah. Pesan
dakwah yang memuat unsur sosial dalam Ludruk pro 4 RRI menunjukkan isi
pesan dakwah yang berhubungan dengan kemanusiaan.

Pesan dakwah yang memuat unsur syari ah dalam Ludruk pro 4 RRI
Surabaya merupakan pesan dakwah yang berisikan tentang norma-norma
yang berlaku. Manusia dengan manusia, yaitu selalu mentaati peraturan atau
hukum Allah. Seperti pada cerita Romi dan Yuli yang menjelaskan tentang
larangan memberikan pinjaman uang dengan bunga yang berlipat-lipat

melebihi jumlah hutangnya, larangan berbuat dholim, dan larangan bunuh
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diri. Selain itu di dalam Ludruk RRI juga menunjukkan fenomena kejujuran
dalam mengembalikan suatu barang yang hilang kepada pemilik aslinya serta

cara berhubungan baik dengan sesama manusia.

Pesan dakwah yang memuat unsur moral dalam Ludruk pro 4 RRI
Surabaya menunjukkan sesuatu yang menggambarkan perilaku seseorang
yang bertanggung jawab, jujur, dan menjelaskan tentang larangan memiliki
sifat rendah diri dan minder, serta selalu menjadi manusia yang dapat

mengendalikan emosi atau amarah.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan

tersebut maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak pro 4 RRI hendaknya lebih meningkatkan ide-ide kreatif
untuk dituangkan dalam cerita ludruk agar setiap pementasan selalu
menghadirkan cerita-cerita kekinian, dan pendengar dari kalangan anak
muda tidak merasa bosan dan ikut tertarik serta mencintai kesenian
ludruk

2. Mengadakan regenerasi seniman Ludruk supaya kesenian tradisional

warisan leluhur tersebut tidak hilang termakan jaman



